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SARI - Lokasi penelitian ini secara adminitrasi berada di daerah Desa Pager Kidul, Kecamatan Sudimoro, Kabupaten
Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis daerah penelitian terletak pada X= 534500mE- 539500mE dan Y=
9086000mN- 9091500mN. Luas daerah penelitian dengan luas 5 km x 5,5 km dengan skala 1:12.500. Geomorfologi
terdiri atas 4 bentukan asal dan 9 bentuklahan. Bentukan asal struktural terdiri dari satuan bentuklahan gawir garis sesar
(S1) dan perbukitan struktural (S2). Bentukan asal karst terdiri dari satuan bentuklahan perbukitan karst (K1) dan
lembah karst (K2). Bentukan asal fluvial terdiri dari satuan bentuklahan tubuh sungai (F1), dataran limpah banjir (F2),
dan dataran aluvial (F3). Bentukan asal marine terdiri atas satuan bentuklahan pantai landai (M1) dan pantai terjal (M2).
Stratigrafi di daerah penelitian berdasarkan kesatuan ciri litologi yang dominan daerah penelitian dapat dikelompokkan
menjadi lima satuan tak resmi. Dari tua ke muda yaitu Satuan batupasir-tufan Arjosari (Oligosen Akhir- Miosen Awal),
Satuan breksi Mandalika (Oligosen Akhir-Miosen Awal), Satuan batugamping Wonosari (Miosen Tengah- Miosen
Akhir) dan satuan endapan aluvial (Holosen).

Daerah Pager Kidul terdiri atas 19 litofasies yaitu large foraminifera packstone (PI), algae floatstone (Oa), lithoclast
floatstone (Oc), branching coral bafflestone (Lb), benthic foraminifera grainstone (Gt), large foraminifera floatstone
(Ol), molusca packstone (Pm), benthic foraminifera wackestone (Wt) benthic foraminifera miliolid packstone (mdPt),
planktonic foraminifera miliolid wackestone (mdWk), massive head coral miliolid framestone (mdFh), branching coral
miliolid bafflestone (mdLb), benthic foraminifera miliolid wackestone (mdWt), algae framestone (Fa), massive head
coral framestone (Fh), platty coral bindstone (Bp) lithoclast grainstone (Gc), large foraminifera grainstone (Gl) dan
algae packstone (Pa). Litofasies tersebut terkumpul pada 4 asosiasi fasies yaitu, reef flat, reef flat lagoon, reef growth
dan reef sedimen slope, sehingga Satuan batugamping Wonosari terendapkan pada middle shelf patch reef complex.
Asosiasi fasies dapat dijadikan kendali dalam menentukan kualitas semen. Pada daerah penelitian batugamping dengan
kualitas cukup baik berada pada asosiasi fasies reef sediment slope dengan kadar CaO 51,8%- 53,3% dan MgO 0,25%-
0,59%. Batugamping dengan kualitas baik berada pada asosiasi fasies reef flat dengan kadar CaO 52,6%- 53,3% dan
MgO 0,3%- 0,43%. Batugamping dengan kualitas sangat baik berada pada asosiasi reef growth dengan kadar CaO
52,7%- 54,7% dan MgO 0,2%- 0,42%.

Kata-kata kunci: litofasies, kadar CaO, kualitas, batugamping

PENDAHULUAN

Menurut Samodra (1992) Formasi Wonosari memiliki litologi yang beragam seperti batugamping terumbu,
batugamping berlapis, batugamping kepingan, batugamping pasiran dan napal. Ditinjau dari aspek ekonomis,
kandungan senyawa kimia CaO dan MgO yang terdapat di dalam batugamping memiliki kegunaan yang tinggi, salah
satunya sebagai bahan baku pembuatan semen. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merasa penting melakukan
penelitian dengan judul: Geologi dan Kendali Fasies Batugamping Terhadap Kualitas Semen di Daerah Pager Kidul dan
Sekitarnya, Kecamatan Sudimoro, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur.

Maksud dari penelitian ini adalah melakukan pemetaan detail mengenai fasies batugamping dan menghubungkan
dengan kualitas semen bersamaan pemetaan geologi. Kegiatan pemetaan geologi meliputi pengukuran, pengamatan, dan
pemilahan data-data geologi secara detail. Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui model geologi daerah
penelitian, geomorfologi, stratigrafi, serta mengetahui jenis dan pola penyebaran fasies batugamping dan kendali fasies
terhadap kualitas semen pada daerah Pager Kidul dan sekitarnya, Kecamatan Sudimoro, Kabupaten Pacitan, Provinsi
Jawa Timur.

Lokasi penelitian ini secara adminitrasi berada di daerah Desa Pager Kidul, Kecamatan Sudimoro, Kabupaten
Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis daerah penelitian menempati koordinat X= 534500mE- 539500mE dan
Y= 9086000mN- 9091500mN, dengan luas 5x5,5 km. Daerah penelitian dapat dijangkau dengan menggunakan
kendaraan roda dua maupun roda empat.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan tahapan yaitu akusisi merupakan perolehan data awal atau bahan-bahan yang
dipakai sebagai dukungan penelitian ini yaitu kajian pustaka, pemetaan geologi, permecontohan, dan pengamatan fasies
karbonat. Analisis merupakan penelaahan dan penguraian atas data hingga menghasilkan simpulan akhir. Sintesa
merupakan hasil dari analisis sehingga menjadi kesatuan yang selaras dalam membangun model yang didapatkan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Geomorfologi

Adapun pembahasan pola pengaliran secara menyeluruh mencakup paramater-parameter seperti jenis pola pengaliran
dasar dan ubahan, penyimpangan aliran, bentuk lembah, tempat mengalirnya, dan tekstur pengaliran. Penulis membagi
pola pengaliran di daerah penelitian menjadi pola pengaliran dasar berupa pola pengaliran paralel dan multibasinal,
serta pola pengaliran ubahan berupa pola pengaliran subdendritik. Berdasarkan analisa citra SRTM, peta topografi, pola
pengaliran dan didukung oleh hasil pengamatan lapangan dengan berbasis klasifikasi Zuidam (1983), maka daerah
penelitian dapat dibagi menjadi 4 bentukan asal dan 9 bentuklahan, yaitu (Gambar 1):
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Gambar 1. Peta Geomorfologi Daerah Pager Kidul

Bentuklahan Gawir Garis Sesar (S1)

Aspek morfologi: secara morfografi terdiri atas lereng terjal dengan arah gawir utara- selatan (Gambar 2). Secara
morfometri gawir ini berlereng curam- sangat curam (26,7%- 83,2%) dengan perbedaan elevasi elevasi 80-350 mdpl.
Bentuk lembah relatif menyerupai V. Aspek morfogenesa terdiri atas: Secara morfostruktur aktif pola kelurusan kontur
relatif memanjang utara- selatan, dan dikontrol oleh sesar. Secara morfostruktur pasif berdasarkan perbedaan pola
kontur, maka diinterpretasi terdapat 2 litologi penyusun. Pola kontur sejajar memiliki kelurusan utara selatan
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diinterpretasikan disusun oleh batuan sedimen berbutir sedang-kasar. Pola kontur di selatannya menunjukkan topografi
karst yang ditandai oleh adanya bukit-bukit kerucut, uvala/ dolina dan mata air, diinterpretasi disusun oleh
batugamping. Secara morfodinamik dipengaruhi oleh proses pelapukan , erosi dan pelarutan.

’wﬂz GARIS SESAR (1

Gambar 2. Kenampakan morfologi bentuklahan gawir garis sesar pada daerah penelitian (S1),
arah kamera N 093°E

Bentuklahan Perbukitan Struktural (S2)

Aspek morfologi: secara morfografi terdiri atas kumpulan bukit dan lembah dengan lereng berbentuk cekung (Gambar
3). Secara morfometri perbukitan ini berlereng miring- agak curam (8,9%- 20,6%) dengan perbedaan elevasi 190- 400
mdpl. Bentuk lembah relatif menyerupai V. Aspek morfogenesa terdiri atas: Secara morfostruktur aktif kedudukan
lapisan relatif miring ke arah selatan, dan dikontrol oleh sesar. Secara morfostruktur pasif berdasarkan pola kontur,
maka diinterpretasi disusun oleh batuan sedimen klastik berbutir sedang-sangat kasar. Secara morfodinamik
dipengaruhi oleh proses pelapukan dan erosi.

PERBUKITAN STRUKTURAL (S2)

Gambar 3. Kenampakan morfologi bentuklahan perbukitan struktural pada daerah penelitian (S2),
arah kamera N 118°E

Bentuklahan Perbukitan Karst (K1)

Aspek morfologi: secara morfografi terdiri atas kumpulan bukit dan lembah dengan lereng cembung yang sebarannya
setempat-setempat (Gambar 4). Secara morfometri perbukitan ini berlereng miring- agak curam (10,4%- 23,2%)
dengan perbedaan elevasi elevasi 150- 320 mdpl. Bentuk lembah relatif menyerupai V. Aspek morfogenesa terdiri atas:
Secara morfostruktur pasif ditandai oleh topografi karst yang ditandai oleh adanya bukit- bukit kerucut, uvala/ dolina,
dan mata air, sehingga dapat diinterpretasi disusun oleh batuan mudah larut yaitu batugamping. Secara morfodinamik
dipengaruhi oleh proses pelapukan, Kartstifikasi dan erosi.

Gambar 4. Kenampakan morfologi bentuklahan perbukitan karst pada daerah penelitian (K1),
arah kamera N 131°E

Bentuklahan Dolina (K2)

Aspek morfologi: secara morfografi terdiri atas kumpulan lembah-lembah yang sebarannya setempat-setempat
(Gambar 5). Secara morfometri dolina/ uvala ini berlereng miring (8,2%- 13,6%) dengan perbedaan elevasi 150- 200
mdpl. Bentuk lembah relatif menyerupai V. Aspek morfogenesa terdiri atas morfostruktur pasif ditandai oleh topografi
karst, sehingga dapat diinterpretasi disusun oleh batuan mudah larut yaitu batugamping. Secara morfodinamik
dipengaruhi oleh proses pelapukan, kartstifikasi dan erosi.
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Gambar 5. Kenampakan morfoldgi bentuklahan dolina pada daerah penelitian (K2), arah kamera N 286°E

Bentuklahan Pantai Landai (M1)

Aspek morfologi: secara morfografi terdiri atas dataran (Gambar 6). Secara morfometri pantai ini berlereng datar
(0%- 2%) dengan perbedaan elevasi 0-12,5 mdpl. Aspek morfogenesa terdiri atas: Secara morfostruktur pasif disusun
oleh material lepas hasil rombakan dari batuan asal. Secara morfodinamik dipengaruhi oleh erosi, pelapukan dan
pengendapan. Aspek morfoasosiasi dari bentuklahan ini adalah berasosiasi dengan laut.

~,

Gambar 6. Kenampakan morfologi bentuklahan pantéi landai pada daerah penelitian (M1), arah kamera N 083°E

Bentuklahan Pantai Terjal (M2)

Aspek morfologi: secara morfografi terdiri atas lereng yang langsung kontak dengan laut (Gambar 7). Secara
morfometri pantai ini berlereng curam- sangat curam (21,2%- 78%) dengan perbedaan elevasi elevasi 0-100 mdpl.
Aspek morfogenesa terdiri atas: Secara morfostruktur pasif ditinjau dari adanya topografi karst pada sekitar bentuk
lahan ini, maka diinterpretasi disusun oleh batugamping. Secara morfodinamik dipengaruhi oleh erosi, dan pelapukan.
Aspek morfoasosiasi: bentuklahan ini berasosiasi dengan laut.

Gambar 7. Kenampakan morfologi bentuklahan pantai terjalpada daerah penelitian (M2), arah kamera N 099°E

Bentuklahan Tubuh Sungai (F1)

Aspek morfologi: secara morfografi terdiri atas lembah yang memanjang dengan arah timur laut- barat daya (Gambar
8). Secara morfometri lembah ini berlereng datar (0%- 2,2%) dengan perbedaan elevasi 0-12,5 mdpl. Bentuk lembah
relatif menyerupai U. Aspek morfogenesa terdiri atas: Secara morfostruktur pasif disusun oleh material lepas hasil
rombakan dari batuan asal. Secara morfodinamik dipengaruhi oleh erosi, pelapukan dan pengendapan.

B TUBUH SUNGAI (F1) + = 48

Gambar 8. Kenampakan morfologi bentuklahan tubuh sungai pada daerah penelitian (F1), arah kamera N 183°E

Bentuklahan Dataran Limpah Banjir (F2)

Aspek morfologi: secara morfografi terdiri atas dataran yang berada terletak disepanjang tubuh sungai, dimana
merupakan material hasil luapan banjir dari sungai (Gambar 9). Secara morfometri dataran ini berlereng datar (0%-
2,2%) dengan perbedaan elevasi 0-12,5 mdpl. Aspek morfogenesa terdiri atas: Secara morfostruktur pasif disusun oleh
material lepas hasil rombakan dari batuan asal. Secara morfodinamik dipengaruhi oleh erosi, pelapukan dan
pengendapan. Aspek morfoasosiasi: bentuklahan ini berasosiasi dengan sungai.
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Gambar 9. Kenampakan morfologi bentuklahan dataran limpah bénjir pada daerah penelitian (F2),
arah kamera N 243°E

Bentuklahan Dataran Aluvial (F3)

Aspek morfologi: secara morfografi terdiri atas dataran (Gambar 10). Secara morfometri dataran ini berlereng datar
(0%- 2,6%) dengan kisaran elevasi 0-12,5 mdpl. Aspek morfogenesa terdiri atas: Secara morfostruktur pasif disusun
oleh material lepas hasil rombakan dari batuan asal. Secara morfodinamik dipengaruhi oleh erosi, pelapukan dan
pengendapan.

DATARAN ALLUVIAL (F3)

=

Gambar 10. Kenampakan morfologi bentuklahan dataran aluvial pada daerah penelitian (F3), arah kamera N 265°E

Geologi Pager Kidul
Stratigrafi daerah Pager Kidul dan sekitarnya terdiri atas 4 satuan batuan, berturut-turut dari tua ke muda adalah, satuan
batupasir Arjosari, satuan breksi Mandalika, satuan batugamping Wonosari, dan satuan endapan alluvial (Gambar 11):

Satuan batupasir-tufan Arjosari

Litologi yang hadir pada satuan ini adalah batupasir tufan, batupasir, dan breksi. Tebal satuan ini 597,862-726,32 m.
Berdasarkan sampel yang dianalisis, tidak ditemukan mikrofosil (barren). Mengacu Samodra (1992) pada batugamping
ditemukan foraminifera besar yang berumur Oligosen Akhir-Miosen Awal. Berdasarkan analisa fasies penampang
stratigrafi yang di lakukan penulis, Satuan batupasir-tufan Arjosari diendapkan di lingkungan Smooth to Chanelled of
Suprafan Lobes pada bagian Mid Fan (Walker, 1984). Kontak antara Satuan batupasir-tufan Arjosari dan Satuan
batugamping Wonosari adalah tidak selaras. Kontak antara Satuan batupasir-tufan Arjosari dan Satuan breksi
Mandalika adalah selaras menjari.

Satuan breksi Mandalika

Litologi yang hadir pada satuan ini adalah breksi, batupasir dan tuf. Data ketebalan Satuan breksi Mandalika: berkisar
antara 155,3-240,75 m. Mengacu Samodra (1992), satuan breksi Mandalika berumur Oligosen Akhir-Miosen Awal.
Berdasarkan analisa fasies penampang stratigrafi yang di lakukan penulis, Satuan breksi Mandalika diendapkan di
lingkungan Upper Fan Channel Fill (Walker, 1984). Kontak antara Satuan batupasir-tufan Arjosari dan Satuan breksi
Mandalika adalah menjari. Kontak antara Satuan breksi Mandalika dan Satuan batugamping Wonosari adalah tidak
selaras.
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Gambar 11. Peta Geologi Daerah Pager Kidul dan Sekitarnya

Satuan batugamping Wonosari

Litologi yang hadir pada satuan ini adalah floatstone, framestone, packstone, wackestone, bafflestone, bindstone, dan
grainstone. Tebal satuan ini berkisar antara Data 54,02-126,89 m. Berdasarkan analisis foraminifera planktonik
menunjukkan umur N13- N16. Berdasarkan sampel analisis foraminifera bentonik menunjukkan lingkungan neritik
tengah hingga luar atau pada kedalaman 100-200 m. Kontak antara Satuan batupasir-tufan Arjosari dan Satuan
batugamping Wonosari adalah tidak selaras. Kontak antara Satuan breksi Mandalika dan Satuan batugamping Wonosari
adalah tidak selaras.

Satuan endapan aluvial

Endapan aluvial terdiri atas material lepas hasil rombakan dari batuan asal, kemudian tertransport melalui sungai oleh
air, pada satuan ini didominasi butiran dengan ukuran lempung- kerakal, tebal satuan ini 2-3 m. Mengacu pada
stratigrafi regional Samodra, 1992, endapan aluvial ini berumur Holosen dan masih berkembang sampai sekarang,
satuan ini merupakan satuan yang paling muda pada daerah telitian. Lingkungan pengendapan dari endapan aluvial ini
merupakan endapan darat. Hal ini dicirikan oleh endapan yang belum kompak dan merupakan hasil erosi dari batuan
yang lebih tua. Menumpang tidak selaras dengan satuan dibawahnya.

Struktur Geologi

Sesar Mendatar Kiri Turun Lorok

Pola Sungai Lorok yang memiliki kelururusan timur laut- barat daya. Bentukan geomorofologi berupa lembah dan
gawir garis sesar yang memanjang dengan pola kelurusan berarah barat daya-timur laut. Pola pengaliran paralel yang
mengalir pada gawir garis sesar memiliki arah aliran barat laut-tenggara.

Sesar Mendatar Kiri Naik Pager Lor
Pola aliran Sungai Pager Lor yang mempunyai pola kelurusan berarah timur laut-barat daya dapat diinterpretasikan
akibat adanya sesar mendatar. Ditemukan bukti sesar di Desa Pager Lor dan hasil pengukuran di lapangan didapatkan
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bidang sesar dengan kedudukan N 204° E/68°, gash fracture dengan arah umum N 144°E/75° dan shear fracture
dengan arah umum N 237°E/74° (Gambar 12)

Gambar 12. Foto kenampakan bidang sesar, gash fracture (garis kuning), dan shear fracture (garis merah),
di Desa Pager Lor (LP 179), arah kamera N 189° E

Kendali Fasies Batugamping Terhadap Kualitas Semen

Berdasarkan hasil pengamatan megaskopis dan mikrokopis pada 28 sayatan terpilih. Daerah penelitian terdiri dari 19
litofasies. Berdasarkan keragaman dari litofasies yang ada pada daerah penelitian, maka dapat di kelompokkan menjadi
4 asosiasi fasies. Ragam litofasies yang terkumpul pada asosiasi fasies dapat mencerminkan lingkungan pengendapan
litologi batugamping pada Satuan batugamping Wonosari. Berdasarkan data litofasies dan asosiasi fasies yang ada pada
daerah penelitian, Satuan batugamping Wonosari terendapkan pada middle shelf patch reef complex. Hasil uji kimia
batugamping kemudian dikelompokkan berdasarkan litofasies dan asosiasi fasies batugamping menjadi 3 asosiasi fasies
yaitu reef growth, reef flat dan reef sediment slope (Tabel 1 dan Gambar 13)

Tabel 1. Tabel hubungan fasies dan asosiasi fasies terhadap unsur kimia

Asosiasi

NO LP Fasies Fasies CaQ(%) | MgO(%)
1 26 Framestane 536 041
& 32 Framestone 4.7 0.018
3 45 Framestone 527 058
4 &1 Framestone 527 02
5 87 Framestone 54.1 04
6 92 Framestone Reef Growih 533 0.37
7 93 Framestone 515 0.46
8 94 Framestane 527 0.34
9 96 Framestone 533 031
10 149 Framestone 503 042
11 71 Packstone 307 0.63
12 106 Floatstone 533 03

Reef Fiat —
13 136 Baiflestone 53.9 043
14 107 Floatstone 52.6 035
15 2 Packstone Reef Sediment 533 0.59
16 47 | Packstone Slape 51.8 025

Berdasarkan 10 data uji kimia penulis melakukan pengelompokan dengan kontrol dari nilai CaO dan MgO yang sering
muncul, sehingga didapati kadar CaO pada asosiasi reef growth adalah 52,7%- 54,7% dan kadar MgO 0,2%- 0,42%. D
Data uji kimia,penulis melakukan pengelompokan dengan kontrol dari nilai CaO dan MgO yang sering muncul,
sehingga didapati kadar CaO pada asosiasi reef flat adalah 52,6%- 53,3% dan kadar MgO 0,3%- 0,43%. Berdasarkan 2
data uji kimia, penulis melakukan pengelompokan dengan kontrol dari nilai CaO dan MgO yang sering muncul,
sehingga didapati kadar CaO pada asosiasi reef sediment slope adalah 51,8%- 53,3% dan kadar MgO 0,25%- 0,59%.
Berdasarkan hasil analisis asosiasi fasies terhadap kadar CaO dan MgO pada batugamping dengan kontrol dari aspek
komposisi, tekstur, jenis air, dan lingkungan pengendapan, maka model kendali fasies batugamping terhadap kualitas
semen pada daerah penelitian (Tabel 2), dapat dibangun dan dapat disimpulkan bahwa asosiasi fasies menjadi salah
satu pengontrol untuk menentukan kualitas semen.
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Gambar 13. Peta Fasies daerah Pager Kidul dan sekitarnya

Tabel 2. Tabel kendali fasies terhadap kualitas semen

|Asosiasi Kualitas

Fasi Ca0 (%) MgO (%) Semen

Reef Growth 52.7- 547 0.31- 0,46 Sangat baik
Reef Flat 52,6-53.3 0.3- 043 Baik

Reef Sediment Slope 51,8-53.3 0.25- 0,59 Cukup baik

Sejarah Geologi

Kala Eosen Akhir-Oligosen Awal terjadi tumbukan mikrokontinen Jawa Timur yang mengakibatkan terjadinya proses
deformasi di Pulau Jawa. Tumbukan mikrokontinen ini menyebabkan terjadinya subduksi di selatan mikrokontien Jawa
Timur, tumbukan ini dipicu oleh meningkatnya kecepatan pergerakan benua Australia ke arah utara (Prasetyadi, 2007).
Subduksi ini mengakibatkan munculnya aktifitas vulkanisme yang berperan besar pada pembentukan zona gunungapi di
bagian selatan Pulau Jawa. Selain terjadinya aktifitas vulkanisme, tektonik juga membentuk cekungan di daerah
penelitian yang menjadi tempat mengendapnya material sedimen.

Kala Oligosen Tengah- Miosen Awal terjadi peningkatan aktifitas gunung api yang menghasilkan material vulkanik.
Material vulkanik ini menjadi sumber dari Satuan breksi Mandalika dengan litologi breksi, batupasir dan tuf. Selain itu
material vulkanik ini juga menjadi sumber dari Satuan batupasir-tufan Arjosari dengan litologi batupasir tufan,
batupasir dan breksi. Kedua satuan ini terendapkan pada daerah penelitian secara menjari, dibuktikan dengan adanya
kontak di utara daerah penelitian dimana Satuan batupasir-tufan Arjosari berumur lebih tua dari Satuan breksi
Mandalika dan kontak di bagian tengah daerah penelitian ditemukan kontak dimana Satuan breksi Mandalika berumur
lebih tua dari Satuan batupasir-tufan Arjosari. Kedua satuan ini diendapkan pada lingkungan laut dalam.
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Kala Miosen Tengah terjadi pengangkatan yang menyebabkan terangkatnya daerah penelitian menjadi tinggian,
sehingga terhentinya pengendapan Satuan batupasir-tufan Arjosari dan Satuan breksi Mandalika. Kala Miosen Tengah,
muka air laut mengalami transgresi maksimum yang mengakibatkan daerah penelitian menjadi rendahan lagi dan
terendapkan batulempung hitam di atas Satuan batupasir-tufan Arjosari dan Satuan breksi Mandalika. Kala Miosen
Tengah- Miosen Akhir, ketika terjadinya transgresi diikuti juga dengan berhentinya fase vulkanisme pada daerah
penelitian, sehingga memungkinkan untuk tumbuhnya coral- coral di daerah neritik, coral ini kemudian menjadi sumber
dari Satuan batugamping Wonosari yang diendapan secara tidak selaras di atas Satuan batupasir-tufan Arjosari dan
Satuan breksi Mandalika

Kala Pliosen fase tektonik kembali terjadi sehingga mengakibatkan pengangkatan, perlipatan, dan persesaran khususnya
pada daerah selatan Pulau Jawa. Pengendapan Satuan batugamping Wonosari berehenti dan kemudian terbentuk sesar
mendatar berarah timur laut-barat daya yang memotong satuan batuan pada daerah penelitian. Akibat adanya proses
tektonik ini, mengakibatkan terjadinya pengangkatan sehingga mulai terjadi proses pelapukan, erosi yang berlangsung
sampai saat ini, hal ini dibuktikan dengan terendapkannya endapan aluvial pada kala Holosen. Endapan aluvial ini
terendapan dengan lingkungan darat.

KESIMPULAN

1. Daerah penelitian terdiri atas 4 bentukan asal dan 9 bentuklahan. Bentukan asal struktural terdiri dari satuan
bentuklahan gawir garis sesar (S1) dan perbukitan struktural (S2). Bentukan asal karst terdiri dari satuan
bentuklahan perbukitan karst (K1) dan lembah karst (K2). Bentukan asal fluvial terdiri dari satuan bentuklahan
tubuh sungai (F1), dataran limpah banjir (F2), dan dataran aluvial (F3). Bentukan asal marine terdiri atas satuan
bentuklahan pantai landai (M1) dan pantai terjal (M2).

2. Stratigrafi di daerah penelitian berdasarkan kesatuan ciri litologi yang dominan daerah penelitian dapat
dikelompokkan menjadi lima satuan tak resmi. Dari tua ke muda yaitu Satuan batupasir- tufan Arjosari (Oligosen
Akhir- Miosen Awal, Samodra, 1992), Satuan breksi Mandalika (Oligosen Akhir- Miosen Awal, Samodra, 1992),
Satuan batugamping Wonosari (MiosenTtengah- Miosen Akhir) dan satuan endapan alluvial (Holosen).

3. Struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian adalah sesar mendatar kiri turun Lorok, sesar mendatar Kiri
naik Pager Lor, dan kekar dengan arah tegasan utama relatif utara- selatan.

4. Daerah penelitian terdiri atas 19 litofasies yaitu large foraminifera packstone (PI), algae floatstone (Oa), lithoclast
floatstone (Oc), branching coral bafflestone (Lb), benthic foraminifera grainstone (Gt), large foraminifera
floatstone (Ol), molusca packstone (Pm), benthic foraminifera wackestone (Wt) benthic foraminifera miliolid
packstone (mdPt), planktonic foraminifera miliolid wackestone (mdWk), massive head coral miliolid framestone
(mdFh), branching coral miliolid bafflestone (mdLb), benthic foraminifera miliolid wackestone (mdWt), algae
framestone (Fa), massive head coral framestone (Fh), platty coral bindstone (Bp)lithoclast grainstone (Gc), large
foraminifera grainstone (GI) dan algae packstone (Pa).

5. Litofasies tersebut terkumpul pada 4 asosiasi fasies yaitu, reef flat, reef flat lagoon, reef growth dan reef sedimen
slope, sehingga Satuan batugamping Wonosari terendapkan pada middle shelf patch reef complex.

6. Asosiasi fasies dapat dijadikan kendali dalam menentukan kualitas semen. Pada daerah penelitian batugamping
dengan kualitas cukup baik berada pada asosiasi fasies reef sediment slope dengan kadar CaO 51,8%- 53,3% dan
MgO 0,25%- 0,59%. Batugamping dengan kualitas baik berada pada asosiasi fasies reef flat dengan kadar CaO
52,6%- 53,3% dan MgO 0,3%- 0,43%. Batugamping dengan kualitas sangat baik berada pada asosiasi reef growth
dengan kadar CaO 52,7%- 54,7% dan MgO 0,2%- 0,42%.
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